
 

99 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian tentang 

“Dampak Pariwisata Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal 

Berdasarkan Persepsi Masyarakat Kelurahan Tanjung Karang Di Kawasan Wisata 

Loang Baloq, Kota Mataram “, diklasifikasikan menjadi lima (5)  variabel yaitu 

curahan waktu kerja, tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan dan 

jumlah pendapatan. Dari hasil analisis pada masing-masing variabel di atas 

memberikan hasil nilai positif terhadap item pertanyaan yang dijawab oleh 

responden. 

Oleh karena itu dari hasil analisis tersebut adanya dampak pariwisata 

terhadap kehidupan sosial ekonomi terhadap masyarakat berdampak sangatlah 

positif terhadap perekonomian masyarakat seperti pada : 

 Adanya berbagai jenis pekerjaan 

 Terbukanya lapangan pekerjaan 

 Meningkatkan pendidikan anak hingga jenjang lebih tinggi 

 Mampu meningkatkan jumlah pendapatan masyarakat.  

Sedangkan dampak terhadap kehidupan sosial masyarakat berdampak 

terhadap kehidupan sosial masyarakat seperti pada : 

 Curahan waktu kerja dimana lamanya waktu kerja masyarakat maka 

interakasi dengan wisatawan akan semakin lama dan berdampak pada 

perubahan cara berbicara, bahasa dan berpakaian 

 Tingkat pendidikan  masyarakat merupakan salah satu bentuk status sosial 

yang ada di dalam kelompok masyarakat 

  Lapangan pekerjaan memberikan kesempatan kepada masyarakat dan 

juga mampu menstimulasi pada sektor-sektor produktif lainnya  

 Jenis pekerjaan yang dimana menyebabkan munculnya pergeseran mata 

pencaharian bagi masyarakat lokal didorong adanya kesempatan untuk 

lepas dari keterbelakangan ekonomi. 
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 Jumlah pendapatan memberikan berupa peningkatan pada pendapatan 

serta penghasilan bagi masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhan bukan 

lagi kebutuhan primer maupun sekunder, tetapi juga tersier. 

5.2 Saran 

Pemerintah masih perlu melakukan pembenahan dalam meningkatkan 

sumber daya manusia yang dapat meningkatkan perekonomian terhadap,daerah 

maupun pemerintah dengan pemberian pelatihan terhadap masyarakat setempat 

untuk dapat memanfaatkan peluang dan kesempatan terhadap keberadaan 

pariwisata Loang Baloq. 
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